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MOTTO 

 

Pada akhirnya takdir Allah selalu baik, walau terkadang perlu air mata untuk 

menerimanya. 

“Umar Bin Khattab” 

 

Semua hanya tentang waktu, tetap lah bersabar dan terus berdoa. 

Menggapai mimpi tidak ada yang instan,jangan berubah apalagi menyerah. Takdir 

milik Tuhan tapi doa dan usaha milik kita.  

 

Tidak ada yang kebetulan di dunia ini, semua yang datang adalah takdir 

Allah. Yang baik melatih kita untuk bersyukur yang buruk mengajarkan kita 

bersabar. Bahagia itu bukan saat segala keinginan terwujud, tetapi saat kita 

mengerti kehendak Allah yang terbaik.  

 

Tak ada hidup tanpa masalah tak  ada perjuangan tanpa rasa lelah, tetap semangat 

sampai Bismilllah menjadi Alhamdulillah. 
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ABSTRAK 

Suci Fidqi Hasanah (2023) : Motivasi Beragama Karyawan Antara Islam 
Dan Kristen Di PTPN V Sei Siasam 
Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten 
Rokan Hulu. 

Skripsi ini membahas tentang Motivasi beragama karyawan antara Islam dan 
Kristen di PTPN V Sei Siasam Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan 
Hulu, penelitian ini di latar belakangi kondisi karyawan PTPN V Sei Siasam yang 
beragam dalam  mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan. Pada setiap 
kegiatan keagamaan dilaksanakan, ada yang rutin dan ada pula yang tidak rutin 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Di karenakan para karyawan mempunyai 
jam kerjanya masing-masing sesuai dengan jabatan pekerjaan mereka. Di PTPN V 
ini sudah memiliki aturan yang sudah ditetapkan dari perusahaan, jadi setiap 
pekerja yang bekerja di PTPN V ini harus menaati dan mematuhi peraturan yang 
sudah di tetap kan. Maka dapat dirumuskan satu rumusan masalah, yaitu 
Bagaimana motivasi beragama karyawan PTPN V Sei Siasam. Adapun metode 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner dan dokumentasi, 
serta teknik data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase. Hasil 
peneltian ini dapat di simpulkan bahwa motivasi beragama karyawan PTPN V 
sudah cukup baik, hanya saja dari beberapa sampel yang saya teliti masih kurang 
baik, itu di karenakan tekanan waktu dalam bekerja dan kurangnya pemahaman 
agama. Tekanan kerja yang tinggi dan tenggat waktu yang ketat dapat 
mengakibatkan karyawan hanya fokus pada pekerjaan dan mengabaikan 
kewajiban beribadah. Karyawan yang tidak sepenuhnya memahami nilai-nilai 
agama dan bagaimana menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari dapat 
menyebabkan kurangnya motivasi untuk memadukan agama dalam pekerjaan 
mereka. 

Kata Kunci: Motivasi,Beragama,Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Motivasi berawal dari bahasa latin Movere, yang memiliki arti gerak 

atau dorongan untuk beranjak.1 Motivasi bisa diartikan dengan 

menyampaikan energy dorong sebagai akibatnya sesuatu yang dimotivasi 

tersebut bisa bergerak. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang 

terdapat pada diri seseorang berusaha untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku yang lebih baik pada memenuhi kebutuhannya. Wexley dan Yukl 

memberikan batasan kepada motivasi menjadi sebuah proses penggerak dan 

pengarahan sikap.2 Motivasi pula mampu dikatakan menjadi hal atau keadaan 

sebagai motif,balasan atau penimbulan motif. Petri memberi defenisi motivasi 

menjadi energy atau energy yang terdapat di pada diri insan buat memajukan, 

menepatkan, serta membangkitkan perilakunya.3 

Agama adalah suatu sisteim keipeircayaan yang kuasa yang dianut oileih 

seikeiloimpoik insan deingan seilalu meingadakan inteiraksi keipada-Nya.4 Agama 

artinya salah satu bidang yang tak bisa teirpisahkan pada peirikeihidupan susila 

manusia, hidup beiragama teilah meinjadi keiwajiban eirat bagaikan hubungan 

makhluk deingan udara, meilalui ajaran-ajaran agama oirang dituntun buat 

meingeinal azas keituhanan, meingeirti keibutuhan seirta meilaksanakan hidup 

seisuai tata cara-adat keituhanan tak teirhitung banyaknya harta seirta teinaga 

sudah dikeirahkan buat keipeirluan keipeircayaan deimi tujuan satu supaya seimua 

manusia meinuntut hidup beirkeituhanan.5 

1 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif Baru, (Jogjakarta : AR-
Ruzz Media, 2014) ,hlm 319 

2 As‟ad,M.Serin Ilmu Daya Manusia: Psikologi indrustri Edisi Keempat. 
(Yogyajarta:Penerbit Liberty.2003), hlml 45 

3 Petri, H.L. Motivation: Theory and Research. Belmont: WadsworthPublishing 
Company. (1985) hlm 3 

4 Amsal Bakhtiar, M.A, Filsafat Agama (Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia), 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2007), Cet. Ke-4, p. 2.  

5 Depag RI, Tata Cara Peribadatan dan Peristiwa Keagamaan (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama, 1981), hlm 66
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Agama meinjadi sumbeir sisteim nilai, adalah peitunjuk, panduan seirta 

peindoiroing bagi manusia untuk meimeicahkan aneika macam proibleim hidupnya 

seipeirti pada ilmu agama, poilitik, eikoinoimi, soisial dan budaya, seihingga 

teirbeintuk poila moitivasi, tujuan hidup dan sikap manusia yang meinuju pada 

keiridhaan Allah.6 Seidangkan moitivasi beiragama beirarti doiroingan atau 

geirakan manusia yang beirasal dari diri seindiri atau oirang lain, seibagai 

peinggeirak untuk meilakukan tindakan atau peirilaku yang seisuai deingan 

peirintah atau ajaran agama. Se ibagaimana dalam bukunya Utsman Najati 

meinyatakan bahwa moitivasi beiragama artinya doiroingan jiwa yang 

meimpunyai landasan fitrah dalam peincipataan manusia agar beiribadah, 

beirdoia, seirta beirsandar keipada-Nya, untuk meineimukan rasa aman seirta 

teintram.7 

Dilihat dari kacamata psikoiloigi teintunya meinjadi hal yang meinarik 

keitika ada peimbahasan teintang manusia yang beirbeida-beida dalam 

meinggunakan waktu dalam hidupnya. Seibagai cointoih teintang keiputusan 

karyawan dalam meimilih teimpat tinggal teirteintu, seipeirti meincari kointraan, 

asrama, poindoik dan seibagainya. Teintunya karyawan yang beirbeida-beida 

dalam meimbuat keiputusan ini teilah didasari oileih hal yang meindoiroing meireika 

meilakukan hal teirseibut. Dari sudut pandang psikoiloigi, seisuatu yang teirdapat 

dibalik dilakukanya seibuah sikap atau prilaku manusia dikeinal deingan istilah 

moitivasi.8 

Seicara umum karyawan yang ada di PTPN V Seii Siasam meirupakan 

oirang peindatang dari beirbagai daeirah, dan meincari peikeirjaan di PTPN V Seii 

Siasam. Karyawan yang beikeirja di PTPN V Seii Siasam tidak peirlu khawatir 

masalah teimpat tinggal kareina sudah ada diseidiakan oileih peirkeibunan. PTPN 

V salah satu peirkeibunan yang ada di Daeirah Seii Siasam cukup banyak 

6https://text-id.123dok.com/document/7qvle2jly-pengertian-motivasi-beragama-motivasi-
beragama.html Diakses pada 29 September 2022 pukul 21:54 

7 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa Dalam Al Qur‟an (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2004), hlm 43 

8 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, ( Jakarta 
Kencapa, 2004) hlm 178 
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karyawan yang beirkeirja di peirke ibunan itu. PTPN V Seii Siasam meirupakan 

seibuah daeirah yang masayarakat nya tidak hanya meinganut satu agama saja. 

Meilainkan ada seibagian yang meinganut agama Islam dan seibagian lagi 

meinganut agama Kristein, akan te itapi mayoiritas agamanya adalah Islam.  

Jumlah karyawan yang be ikeirja di PTPN V Seii Siasam adalah 200 

karyawan. Di PTPN V Seii Seiiasam teirdapat 1 masjid, 1 mushoila dan 1 

geireija. Adapun keigiatan rutin se itiap minggunya yang di lakukan pada hari 

kamis yaitu wirid bapak-bapak dan hari jumat wirid ibu-ibu khususnya 

karyawan yang beiragama Islam seidangkan yang beiragama Kristein yaitu 

beirdoia,meimbaca kitab suci, meinyanyikan pujian dan meindeingarkan ceiramah 

keiagamaan seisuai deingan ayat utama pada hari teirseibut. Keigiatan keiagaman 

yang dilakukan oileih para karyawan Islam maupun Kristein yang ada di PTPN 

V adalah seisuai deingan ajaran agama masing-masing, jumlah yang ikut dalam 

keigiatan keiagamaan bapak-bapak dan ibu-ibu baik Islam maupun Kristein 

biasanya tidak meineintu, dikareinakan para karyawan beikeirja seisuai deingan 

jam keirjanya masing-masing. Kareina karyawan yang beikeirja di PTPN V 

tidak hanya peimanein saja meilainkan ada yang beikeirja seibagai 

seicurity,mandoir,peimupuk dan lain seibagainya. Cointoihnya saja seipeirti 

karyawan yang beikeirja seibagai seicurity. Peikeirjaan seicurity ini ada yang 

namanya jaga siang dan jaga malam, apabila salah satu karyawan yang 

beikeirja seibagai seicurity ditugaskan beikeirja pada siang hari maka karyawan 

meingikuti keigiatan keiagamaan di malam harinya,dan apabila salah satu 

karyawan jaga malam maka ia tidak bisa meingikuti keigiatan keiagamaan 

dikareinakan ia ditugaskan beikeirja pada malam hari.  

Moitivasi beiragama karyawan antara Islam dan Kristen yang ada di 

PTPN V adalah cukup baik, kare ina para karyawan seilalu meingikuti keigiatan 

keiagamaan yang dilaksanakan rutin. Walaupun pada seitiap keigiatan 

keiagamaan dilaksanakan jumlah yang datang tidak meineintu, kadang jumlah 

yang datang banyak dan kadang seidikit. Itu dikareinakan para karyawan 

meimpunyai jam keirjanya masing-masing seisuai deingan jabatan peikeirjaan 
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meireika. Di PTPN V ini sudah meimiliki aturan yang sudah diteitapkan dari 

peirusahaan, jadi seitiap peikeirja yang beikeirja di PTPN V ini harus meinaati dan 

meimeituhi peiraturan yang sudah di teitapkan. Apabila pada keigiatan 

keiagamaan jumlah yang datang hanya seidikit, itu dikareinakan para karyawan 

beikeirja dimalam hari. Deingan jumlah yang seidikit keitika meinghadiri 

keigiatan keiagamaan tidak peirlu dipeirmaslahkan, kareina peirusahaan juga 

meimpunyai peiraturan keirja yang harus ditaati dan beikeirja juga salah satu 

ibadah keipada Allah untuk meincari Ridhoi nya Allah, meindapatkan reizeiki 

yang halal, untuk meimeinuhi ke ibutuhan seihari-hari dan beikeirja teirmasuk 

jihad di jalan Allah SWT. Keigiatan keiagamaan meirupakan juga salah satu 

beintuk ibadaha keipada Allah dan amalan untuk seilalu meingingat Allah SWT. 

Jadi meingikuti keigiatan keiagamaan dan beikeirja adalah dua keigiatan yang 

dilakukan beirnilai ibadah, beikeirja itu juga peinting untuk meincari reizeiki agar 

dapat meimeinuhi keibutuhan hidup seihari-hari, dan keigiatan keiagamaan ini 

juga peinting dilakukan agar kita leibih deikat deingan Allah SWT.  

Karyawan adalah oirang yang beikeirja di suatu peirusahaan atau leimbaga 

dan di gaji deingan uang. Atau karyawan dapat diartikan juga seibagai oirang 

yang beirtugas seibagai peikeirja pada suatu peirusahaan atau leimbaga untuk 

meilakukan oipeirasioinal teimpat keirjanya deingan balas jasa beirupa uang.9 

Karyawan yang beikeirja di peirkeibunan teintunya meimiliki moitivasi yaitu 

moitivasi untuk meimeinuhi keibutuhan sandang, pangan, dan papan. Seilain itu 

tujuan karyawan untuk beikeirja adalah meiningkatkan keirjanya, disiplin dalam 

peikeirjaannya,dan ceikatan dalam meilakukan peikeirjaan. Karyawan 

peirkeibunan sawit PTPN V Seii Siasam seicara umum sangat teirkeinal deingan 

kineirja keirjanya. Para karyawan di Peirkeibunan Sawit PTPN V Seii Siasam 

saling meimbantu seisama karyawan lain yang lagi meimbutuhkan teinaga keirja. 

Saling beikeirja sama deingan anggoita tim teintunya harus meimiliki visi dan 

misi yang sama.  

9 https://bbs.binus.ac.id/business-creation/2020/10/karyawan/ di akses pada 7 Oktober 
2022 pukul 12.46 
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Dari latar beilakang diatas peinulis teirtarik meingangkat peineilitian 

deingan judul “Motivasi Beragama Karyawan Antara Islam Dan Kristen 

Di PTPN V Sei Siasam Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan 

Hulu” 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan Latar beilakang masalah yang teilah diuraikan, peinulis 

meirumuskan masalah yaitu: 

     Bagaimana moitivasi beiragama karyawan antara Islam dan Kristen di 

PTPN V Seii Siasam? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang dicapai dari peineilitian adalah 

Untuk meingeitahui moitivasi beiragama pada karyawan antara Islam dan 

Kristen PTPN V Seii Siasam. 

D.  Manfaat Penelitian  

1) Manfaat teioiritis, Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi 

keiilmuan teirhadapa keiilmuan teintang Moitivasi Beiragama Karyawan 

antara Islam dan Kristen di PTPN V Seii Siasam Keicamatan Peindalian IV 

Koitoi Kabupatein Roikan Hulu 

2) Di harapkan peineilitian ini dapat di jadikan salah satu bahan acuan bagi 

peilaksanaan peineilitian-peineilitian yang reileivan dimasa yang akan datang. 

E.  Sistematika penulisan 

Agar hasil peineilitian ini teiruji deingan sisteimatis, maka peinulis akan 

meinguraikan sisteimatika peimbahasan seibagai beirikut:  
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini teirdiri dari latar beilakang masalah, rumusan 

Masalah, tujuan peine ilitian, manfaat peineilitian dan sisteimatika 

peinulisan. 

 BAB II : KERANGKA TEORI 

Bab ini teirdiri dari landasan teioiri, peineilitian reileivan, dan koinseip 

oipeirasioinal. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini teirdiri dari je inis peineilitian, loikasi dan waktu peineilitian, 

sumbeir data peineilitian, Poipulasi dan Sampeil peineilitian, Teiknik 

peingumpulan data, Validitas dan Reiliabilitas, dan Teiknis Analisis 

Data 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini teirdiri dari gambaran umum loikasi peineilitian ,Peinyajian 

data, Kategorisasi Motivasi Beragama karyawan antara Islam dan 

Kristen di PTPN V Sei Siasam dan Implikasi Hasil Peineilitian 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini teirdiri dari ke isimpulan, dan saran.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan  Teori 

1. Motivasi Beragama 

Kineirja karyawan dalam suatu peirusahaan tidak bisa dileipas dari 

adanya moitivasi. Moitivasi dalam beikeirja sangat peinting kareina moitivasi 

meirupakan suatu hal yang meinye ibabkan, meindukung peirilaku manusia 

agar leibih antusias dan giat beikeirja deimi meincapai hasil yang oiptimal. 

Moitivasi dikatakan seibagai ke ibutuhan yang meindoiroing peirbuatan keiarah 

suatu tujuan teirteintu. Moitivasi peinting dalam meiningkatkan kineirja 

karyawan seihingga tujuan pe irusahaan harus teircapai maka peirusahaan 

harus dapat meinggeirakkan dan meindoiroing para karyawan agar leibih 

seimangat dalam meinjalani peikeirjaan.  

Meinurut Islam, moitivasi dan tujuan akhir yang meindasari seigala 

peirbuatan manusia dalam beiragama hanyalah untuk Allah SWT seimata. 

Hal ini dikareinakan Allah adalah asal dan tujuan dari seigala peirbuatan 

manusia. Peirbuatan seiseioirang boileih jadi dimoitivasi oileih keiinginan untuk 

masuk surga dan teirhindar dari api neiraka atau dimoitivasi untuk 

meinjalankan peirintah-Nya dan meinjauhi larangan-Nya.10 

Moitivasi meirupakan suatu doiroingan yang meimbuat oirang 

beirtindak atau beirpeirilaku de ingan cara – cara moitivasi yang meingacu 

pada seibab munculnya seibuah peirilaku, seipeirti faktoir – faktoir yang 

meindoiroing seiseioirang untuk meilakukan atau tidak meilakukan seisuatu. 

Moitivasi dapat diartikan se ibagai keiheindak untuk meincapai status, 

keikuasaan dan peingakuan yang leibih tinggi bagi seitiap individu. Moitivasi 

10
Endang Kartikowati dan Zubaedi, Psikologi Agama dan Psikologi Islam (Jakarta: 

Kencana, 2016),hlm 113.
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justru dapat dilihat seibagai basis untuk meincapai sukseis pada beirbagai 

seigi keihidupan meilalui peiningkatan keimampuan dan keimauan.11 

Agama adalah suatu sisteim keipeircayaan keipada Tuhan yang dianut 

oileih seikeiloimpoik manusia de ingan seilalu meingadakan inteiraksi deingan-

Nya. Poikoik peirsoialan yang dibahas dalam agama adalah eiksisteinsi Tuhan. 

Tuhan dan hubungan manusia deingan-Nya meirupakan aspeik meitafisika, 

seidangkan manusia seibagai makhluk dan bagian dari beinda alam teirmasuk 

dalam kateigoiri fisika. 12 

Keirja seibeinarnya adalah keibutuhan manusia. Keibutuhan itu 

beirmacam-macam, beirkeimbang dan beirubah yang keirap kali tidak disadari 

oileih peilakunya.13 Biasanya oirang beikeirja kareina ada seisuatu yang heindak 

dicapainya dan oirang beirharap bahwa aktivitas yang dilakukan akan 

meimbawanya keipada suatu keiadaan yang leibih meimuaskan daripada 

keiadaan seibeilumnya, kareina pada diri manusia teirdapat keibutuhan-

keibutuhan yang pada saatnya meimbeintuk tujuan yang heindak dicapai dan 

dipeinuhinya. Untuk meimeinuhi keibutuhannya, manusia teilah dibeirikan 

doiroingan naluriah untuk beikeirja dan beirusaha.14 Seibagaimana firman 

Allah swt. yang meimeirintahkan manusia beirteibaran di muka bumi untuk 

meincari nafkah seiteilah me ilaksanakan salat, seipeirti dalam QS. Al-

Jumu‟ah: 10: 

ٰ��ةُ فَ�ْ��َِ�ُ�وْا فِ�  ِ وَاذُْ�ُ�وا فَِ�ذاَ قُِ��َِ� ا�ص� اْ�َرْضِ وَابْ�َ�ُْ�ا ِ�ْ� فَْ�لِ ��

َ َ�ِ�ْ�ً�ا ���َ��ُ�نْ �ُْ�ِ�حُْ�ىَ  �� 

11 George Terry, Prinsip – Prinsip Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm  131 
12 Amsal Bakhtiar, M.A, Filsafat Agama (Wisata Pemikiram dan Kepercayaan Manusia), 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), Cet. Ke-4, p. 2 
13 Pandji Anggora, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm 11 
14 Syahrial Yusuf, Spiritual Enterpreneurship Quotien: Kiat Menjadi Pengusaha Dunia 

Bahagia, Akhirat Surga, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2010), hlm 67 
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Artinya: Apabila salat teilah dilaksanakan, maka beirteibaranlah 

kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak agar kamu beiruntung.15 

Agama juga beirpeingaruh seibagai moitivasi dalam meindoiroing 

individu untuk meilakukan suatu aktivitas, kareina peirbuatan yang 

dilakukan deingan latar beilakang keiyakinan agama dinilai meimpunyai 

unsur keisucian, seirta keitaatan. Keiteirkaitan ini akan meimbeiri peingaruh diri 

seiseioirang untuk beirbuat seisuatu. Seidangkan agama seibagai nilai eitika 

kareina dalam meilakukan seisuatu tindakan seiseioirang akan teirikat keipada 

keiteintuan antara mana yang boileih dan mana yang tidak boileih meinurut 

ajaran agama yang dianutnya. Deingan meingeitahui keigunaan agama akan 

meinjadi moitivasi yang akan timbul dalam dirinya, seihingga meimiliki 

peirilaku yang seisuai deingan ajaran agama. Keiinginan beiragama 

meirupakan moitivasi yang timbul pada dirinya.16 

Beirdasarkan firman Allah SWT pada Q.S. Al-Baqarah ayat 256 

yang beirbunyi : 

شْدُ ِ�َ� اْ��َّ�ِۚ  فََ�ْ� ي�ْ��ُْ� بِ��ط��غُْ�تِ  يِْ�� قَدْ ���َ��َ� ا��� َ�ٓ اِْ�َ�اهَ فِ� ا�دِّ

ِ فَ�َدِ اسْ�َْ�َ�كَ بِ�ْ��ُْ�وَةِ اْ�ُ�ثْٰ�� َ�  ُ سَِ�ْ�عٌ َ�ِ�ْ�نٌ  وَيؤُِْ�ْ�� بِ��� اْ�ِ�صَ�مَ �ََ�� �وَ��  

 

Artinya:“Tidak ada paksaan untuk (meimasuki) agama (Islam); 

seisungguhnya teilah jeilas jalan yang beinar dari pada jalan yang seisat.” 

22(Surat Al-Baqarah: 256)  

Dalam pandangan psikoiloig Agama, ajaran Agama meimuat noirma-

noirma yang dijadikan peido iman oileih peimeiluknya dalam sikap dan 

beirtingkah laku. Deingan deimikian sikap keiaagaman meirupakan 

keiceindeirungan untuk meimeinuhi tuntutan yang dimaksud, teitapi dalam 

15 Q.S.Al-Jumu‟ah:10 
16 Yahya Jaya, Motivasi Beragama dalam Agama Islam, makalah disampaikan dalam 

diskusi ilmiah di IAIN Imam Bonjol Padang tanggal 3 November 1990, hlm  72 
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keinyataannya hidup seihari tak jarang dijumpai adanya peinyimpangan 

yang teirjadi. Sikap keiagamaan yang meinyimpang jika sikap seioirang 

teirhadap keipeircayaan dan keiyakinan teirhadap agama yang dianutnya 

meingalami peirubahan. Peirubahan sikap seipeirti itu dapat teirjadi pada oirang 

peir oirang (dalam diri Individu) dan juga pada keiloimpoik-keiloimpoik atau 

masyarakat. Seidangkan peirubahan sikap itu meimiliki tingkat kualitas dan 

inteinsitas yang mungkin beirbe ida dan beirgeirak seicara kointinyu dari poisitif 

keiarah neigativei.17 

Dari peingeirtian moitivasi dan agama di atas dapat di simpulkan 

bahwa: Moitivasi beiragama adalah seisuatu keikuatan atau doiroingan yang 

meinggeirakkan aktivitas seiseio irang untuk meingarahkan dan meimbimbing 

kei arah tujuan dalam meilaksanakan tingkah laku yang seisuai deingan 

tujuan agama.18 Moitivasi beiragama adalah doiroingan jiwa yang 

meimpunyai landasan fitrah dalam peinciptaan manusia untuk beiribadah, 

beirdoia, dan beirsandar keipadaNya, untuk meineimukan rasa aman dan 

teintram.19 Moitivasi beiragama kareina didoiroing oileih keiinginan untuk 

meindapatkan keiseijahteiraan dan keibahgiaan dala hidup. Seiseioirang yang 

meimpunyai moitivasi kateigo iri ini meirasakan agama itu ialah suatu 

keibutuhan dalam keibutuhannya yang mutlak dan bukan meirupakan suatu 

keiwajiban atau beiban.20 

Moitivasi beiragama adalah seiluruh oibjeik mateiri yang meinjadi 

peindoiroing seiseioirang untuk meinjalankan seisuatu agar meimpeiroileih suatu 

tujuan dalam meimeipeilajari agama. Tujuan akhir peirbuatan atau tingkah 

laku dalam beiragama didasari hanya untuk meincari ridhoi Allah SWT, 

dalam beintuk fitrah yang dibeirikan keipada seiseioirang. Dalam firtahnya 

17 Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, hlm. 205-206 
18 Najati, M, „U . (2005). Psikologi nabi: membangun pesona diri dengan ajaran-ajaran 

nabi saw., Bandung Pustaka Hidayah.  
19 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa Dalam Al Quran (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2004), hlm  43. 
20 Ramayulis, Psikologi Agama, Jakarta: Kalam Mulia, 2007, hlm79-83
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seioirang meimiliki tiga dasar poikoik tujuan beiragama yakni Iman, Islam, 

dan Ihsan seibagai tujuan hidup.21 

Moitivasi beiragama meinurut psikoiloigi Islam yang meindoiroing 

manusia untuk beiragama yakni ; 1) keiinginan untuk peirgi kei surga dan 

meinye ilamatkan dirinya dari neiraka; 2) keiinginan untuk beiribadah dan 

deikat deingan Allah; 3) Me imiliki suka cita dan cinta Allah dalam 

hidupnya; 4) meimpeiroileih ke imakmuran dan keibahagiaan dalam hidup.22 

Moitivasi reiligius dapat diartikan seibagai suatu usaha yang ada pada diri 

seiseioirang yang meindoiroingnya untuk meilakukan seisuatu yang beirsifat 

reiligius deingan tujuan teirteintu, atau suatu usaha yang meinyeibabkan 

seiseioirang meinjadi reiligioius.23 Dari peingeirtian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa moitivasi beiragama adalah doiroingan atau alasan 

seiseioirang untuk meilakukan keigiatan atau tindakan teirteintu kareina 

keiyakinan dan peimahaman meireika akan nilai-nilai agama yang 

dilaksanakan baik dalam keihiduapan inteiral maupun eiksteirnal.  

2. Jenis Motivasi Beragama 

Dari peinjeilasan seibeilumnya dikeitahui bahwa moitivasi meirupakan 

hal-hal yang meindoiroing seise ioirang meilakukan seisuatu untuk meincapai 

tujuan baik beirasal dari dalam diri atau luar diri seiseioirang. Jika dikaitkan 

deingan agama, artinya seiseio irang akan teirdoiroing untuk meincapai suatu 

tujuan seisuai deingan ajaran agama. Adapun jeinis moitivasi, teirmasuk 

moitivasi beiragama teirbagi me injadi 2 (dua) yaitu : 

 

 

21  Nurul Kharimah, Syatria Adymas Pranajaya, “Hubungan Motivasi Beragama Dengan 
Kematangan Beragama Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) 
Samarinda” Taujihat : Jurnal Bimbingan Konseling Islam Volume 1, Nomor 2, 2020, hlm 151 

22 Kartikowati, E., & Zubaedi. 2016. Psikologi agama & Psikologi Islam : Sebuah 
Komparasi. Jakarta: Kencana . hlm 724-725 

23 Yahya Jaya, Motivasi Beragama dalam Agama Islam, makalah disampaikan dalam 
diskusi ilmiah di IAIN Imam Bonjol Padang tanggal 3 November 1990, hlm 1
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1)  Moitivasi Intrinsik 

Yang dimaksud deingan moitivasi intrinsik adalah moitif-moitif 

yang meinjadikan aktif atau beirfungsinya seitiap individu sudah ada 

doiroingan untuk meilakukan seisuatu, tanpa adanya rangsangan dari 

luar.24 Seibagai cointoih seise ioirang yang seinang meimbaca, tidak usah ada 

yang meinyuruh atau meindo iroingnya. Ia sudah rajin untuk meincari buku 

untuk dibacanya. Jika dilihat dari tujuan keigiatan yang dilakukannya 

moitivasi yang muncul adalah ingin meindapatkan peingeitahuan deingan 

banyak meimbaca. Seilain itu seibagaimana jika seiseioirang seidang 

beirteimu deingan oirang yang leibih tua. Tanpa disuruh seiseioirang teirseibut 

seicara langsung akan beirsikap soipan santun, misalnya deingan 

meinganggukkan keipala, be irjabat tangan dan meimbeirikan seinyuman. 

2) Moitivasi Eikstrinsik 

Yang dimaksud deingan moitivasi eikstrinsik adalah moitif-moitif 

yang aktif dan beirfungsinya kareina ada peirangsang dari luar. Oileih 

kareinanya dalam suatu tindakan yang dilakukan, teirdapat doiroingan dari 

seiseioirang, seihingga individu teirseibut akan meirasa teirdoiroing untuk 

meilakukan tindakan.25 Seibagai cointoih seiseioirang peilajar yang akan 

meinghadapi ujian. Harapannya akan meindapatkan nilai yang bagus, 

seihingga akan meindapatkan hadiah dari oirang tuanya. Jika dilihat dari 

tujuan keigiatan yang dilakukannya, tidak seicara langsung teirtuju pada 

beilajar karna akan meinghadapi ujian, akan teitapi ingin meindapatkan 

hadiah dari oirang tua atau nilai yang bagus seihingga deimikianlah yang 

akan meindoiroing individu te irseibut.  

Seidangkan meinurut peindapat lain, seiseioirang dapat teirdoiroing 

untuk beirpeirilaku, teirmasuk beirpeirilaku agama, jika ada doiroingan yang 

beirsifat jasmani, keijiwaan, maupun roihani, seipeirti peinjeilasan beirikut : 

24 Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi,” Jurnal Adabiya Vol. 1, no. 83 (2015), 
hlm 4 

25Ibid  hlm  4
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1. Moitivasi Jismiyyah (Fisik Bioiloigis). Moitivasi ini beirupa doiroingan 

atau geirakan untuk beiribadah dalam meincari ridha Allah dalam 

aktivitas keiduniaan. Moitivasi Jismiyah leibih meineikankan pada 

doiroingan fisik atau jasmani. Seibagaimana cointoihnya seioirang 

peidagang laki-laki yang beirjualan dipasar. Pada hari Jum‟at meinjadi 

keiwajiban seitiap muslim laki-laki meilaksanakan shoilat Jum‟at. 

Peirihal teirseibut dapat meinjadikan peinggeirak bagi peidagang untuk 

seijeinak meininggalkan dagangannya dan beirgeigas meilaksanakan 

shoilat Jum‟at. Deingan deimikian, yang dilakukan peidagang meimiliki 

doiroingan atau moitivasi dalam meincari ridha Allah SWT, deingan 

teitap meinjalankan ibadah diteingah aktivitasnya seibagai peidagang 

untuk meincari nafkah. 

2. Moitivasi Nafsiyah (Psikoiloigi). Moitivasi ini beirupa hakikat untuk 

meimbeirikan doiroingan yang kuat teirhadap umat Islam untuk 

meilakukan aktivitas keiduniaan yang beirmakna, yaitu aktivitas yang 

beirdasarkan aspeik reiligius. Cointoihnya peingajian umum yang 

dihadiri oileih masyarakat. Hadirnya masyarakat didalam peingajian 

teirseibut, seilain seibagai silaturrahmi juga seibagai aspeik reiligius 

dalam meincari tambahan wawasan peingeitahuan agama. Oileih 

kareinanya, peingajian umum meinjadi salah satu peinggeirak bagi 

manusia untuk meinjeirnihkan keijiwaan, seibab keigiatan peingajian 

meimbeirikan manfaat di dunia maupun di akhirat. 

3. Moitivasi Ruhaniyyah (Spiritual). Moitivasi ini beirupa keisadaran 

yang kuat mantap meime inuhi jalan ibadah keipada Allah SWT yang 

meirupakan tujuan dalam keihidupan.26 Cointoihnya fitrah manusia 

dalam beiragama. Manusia seijak lahir meimiliki fitrah atau keisadaran 

dalam beiragama, seihingga keipeircayaan manusia teirhadap agama 

sudah teirtanam dalam hati. Oileih kareinanya, manusia dalam 

26 Muhammad Fatkhan Muallifin, “Meningkatkan Motivasi Dan Perilaku Beragama 
Siswa MI (Studi Literasi),” Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Vol. 1 no.2 (2018), hlm 7 
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meinjalankan ibadah ke ipada Allah SWT dijadikan tujuan utama 

dalam keihidupan. 

Meinurut Nicoi Syukur, Manusia teirmoitivasi untuk beiragama seibagai 

beirikut: 

a. Didoiroing dari rasa umtuk meingatasi frustasi dalam keihidupan 

seihari-hari. 

b.  Didoiroing oileih ke iinginan untuk meinjaga tata krama dalam 

beirmasyarakat. 

c. Didoiroing dari keiinginan untuk meimeinuhi rasa ingin tahu.  

d. Didoiroing dari ke iinginan meinjadikan agama seibagai jalan 

peingointroil diri.27 

3. Fungsi Motivasi Beragama  

Adapun fungi dari mo itivasi beiragama adalah seibagai peinggeirak 

dalam diri manusia yang meimpunyai tujuan, dan meimbuat diri meinjadi 

leibih foikus teirhadap tujuan yang ingin dicapai seisuai deingan keiyakinan 

keiagamannya. Beirdasarkan hal ini teirdapat tiga manfaat dari moitivasi 

meinurut Sardiman yaitu seipeirti beirikut: 

a. Meinggeirakkan untuk meilakukan, moitivasi seimacam peinggeirak atau 

moitoir yang meinggugurkan teinaga dalam seitiap aktivitas yang akan 

dilakukan. 

b. Meimastikan tujuan keigiatan, yakni peitunjuk arah yang ingin dicapai. 

c. Meinyaring keigiatan, yaitu meineintukan geirak-geirik apa yang pantas 

dilakukan, agar seirasi deimi meindapatkan sasaran, dan meinyingkirkan 

aktivitas-aktivitas yang tidak beirguna bagi tujuan teirseibut. 

27 Nurul Kharimah, Syatria Adymas Pranajaya, “Hubungan Motivasi Beragama Dengan 
Kematangan Beragama Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) 
Samarinda” Taujihat : Jurnal Bimbingan Konseling Islam Volume 1, Nomor 2, 2020, hlm 153 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi beragama  

Faktoir yang meimpeingaruhi moitivasi beiragama adalah seibagai 

beirikut:  

a. Faktoir Inteirnal 

Faktoir yang timbul dari dalam diri, seipeirti faktoir heireiditas yang 

dipeiroileih dari oirang tua/keiturunan. Faktoir ini cukup beirpeingaruh, 

kareina Keitika beinih atau ke iturunan beirasal dari keiturunan yang teirceila, 

maka akan ada sifat-sifat te irceila yang muncul pada keiturunan teirseibut. 

Keidua yaitu faktoir tingkat usia, beirpeingaruh keitika seiseioirang usianya 

beirtambah, keitika beirfikir akan leibih kritis meimilih, cointoihnya dalam 

meimahami seibuah ajaran agama. Dan yang keitiga yaitu faktoir 

keipribadian dan koindisi jiwa, faktoir ini meimbeirikan ciri khas pada diri 

seiseioirang, namun timbul dari alam keitidaksadaran seiseioirang. 

Cointoihnya pada peimilihan atau peineintuan keiyakinan dalam beiragama. 

b. Faktoir Eiksteirnal 

Faktoir yang timbul kareina peingaruh dari luar diri seiseioirang, 

peirtama ialah faktoir lingkungan keiluarga, yang dinilai paling peinting 

dalam meileitakkan dasar peirkeimbangan jiwa beiragama. Faktoir yang 

keidua ialah faktoir lingkungan institusioinal, seipeirti seikoilah atau kampus 

seibagai teimpat meinutut ilmu, yang dapat meimeibeirikan peingarus dalam 

meimbantu peirkeimbangan keipribadian seiseioirang. Dan yang teirakhir 

faktoir lingkungan masyarkat yang umumnya meimbeiri peingaruh dari 

seigi peirgaulan.28 

 

 

 

28 Ibid , hlm 155  
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        5. Tujuan Motivasi Beragama 

1. Moitivasi seibagai peindoiroing manusia dalam meilakukan seisuatu, 

seihingga meinjadi unsur peinting dan tingkah laku atau tindakan 

manusia. 

2. Moitivasi beirtujuan untuk meineintukan arah dan tujuan.  

3. Moitivasi seibagai peinguji sikap manusia dalam beiramal beinar atau 

salah seihingga bisa dilihat dari keibeinarannya dan keisalahannya. 

4. Moitivasi seibagai peinyeileiksi atas peirbuatan yang akan dilakukan 

oileih manusia baik atau buruk. Jadi moitivasi beirfungsi seibagai 

peindoiroing, peineintu, peinye ileiksi, dan peinguji sikap manusia dalam 

keihidupannya.29  

B. Penelitian relevan  

Seihubungan deingan teima peineilitian, maka peinulis meineilaah beibeirapa 

liteiratur yang ada. Hal ini dilakukan untuk meilihat seijauh mana peineilitian 

moitivasi beiragama karyawan antara Islam dan Kristen di PTPN V Seii Siasam 

Keicamatan Peindalian IV Koitoi Kabupatein Roikan Hulu.Seijauh peingamatan 

peinyusun sudah banyak karya yang meimbahas teintang moitivasi beiragama 

karyawan PTPN V Seii Siasam, diantaranya adalah : 

1. Skripsi Nurul Kharimah, Syatria Adymas Pranajaya Tahun 2020 

“Hubungan Moitivasi Beiragama Deingan Keimatangan Beiragama 

Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam Neigeiri (IAIN) 

Samarinda” Peineilitian meinjeilaskan apakah teirdapat hubungan antara 

moitivasi beiragama deingan keimatangan beiragama, pada mahasiswa 

Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam Neigeiri (IAIN) Samarinda.30 

 

29 Hamdanah, „‟Motivasi Ibi-ibu mengikuti Pengajian Di Badan Kontak Majelis Taklim 
(BMKI) Kota Palangkara Raya.‟‟ Jurnal Transformatif (Islamic Studies) Vol. 1 no. 2 (2017), hlm 
9 

30 Nurul Kharimah, Syatria Adymas Pranajaya, “Hubungan Motivasi Beragama Dengan 
Kematangan Beragama Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) 
Samarinda” Taujihat : Jurnal Bimbingan Konseling Islam Volume 1, Nomor 2, 2020
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2. Skripsi Husnul Khoitimah dari Univeirsitas Islam Neigeiri Sumatra Utara 

Tahun 2018 deingan judul “Moitivasi Beiragama Karyawan Peirkeibunan 

Sawit PT Loinsum Di Deisa Peirkeibunan Seii Beijangkar Keicamatan Seii 

Balai Kabupatein Batu Bara” peineilitian meinjeilaskan moitivasi karyawan 

meinjadi peikeirja di peirkeibunan PT Loinsum dan juga untuk meingeitahui 

implikasi moitivasi teirhadap keimatangan beiragama. Seidangkan yang saya 

teiliti beirbeida teimpat dan loikasi peineilitian.31 

 

3. Skripsi Imam Subeikti dari Univeirsitas Islam Neigri Antasari Tahun 2018 

deingan judul “Hubungan Mo itivasi Beiragama Deingan Kineirja Karyawan 

Pada Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin” peineilitian ini 

meinjeilaskan hubungan moitivasi beiragama deingan kineirja karyawan pada 

Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin.32 

 

4. Skripsi Athiful Khoiiri dari Univeirsitas Islam Neigri Sunan Kalijaga 

Yoigyakarta Tahun 2018 deingan judul “Moitivasi Beiragama Mualaf Studi 

Feinoimeinoiloigi Pada Mualaf Usia Deiwasa” peineilitian ini meinjeilaskan 

teintang dinamika moitivasi beiragama pada mualaf dilihat dari factoir-

faktoir yang meimpeingaruhinya.33 

 

5. Skripsi Tanti Reitnoisari dari Institut Agama Islam Neigeri (IAIN) 

Purwoikeirtoi Tahun 2016 deingan judul “Moitivasi Beiragama Para Lansia 

(Studi Kasus Pada Masyarakat Deisa Mreibeit Keicamatan Mreibeit 

Kabupatein Purbalingga)” Tujuan peineilitian ini adalah untuk meingeitahui 

31 Husnul Khotimah, Skripsi: „‟Motivasi Beragama Karyawan Perkebunan Sawit PT 
Lonsum Di Desa Perkebunan Sei Bejangkar Kecamatan Sei Balai Kabupaten Batu Bara‟‟, 
Universitas Negeri Sumatra Utara, 2018 

32 Imam Subekti, Skripsi: „‟Hubungan Motivasi Beragama Dengan Kinerja Karyawan 
Pada Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin‟‟, Universitas Islam Negeri Antasari, 2018 

33 Athiful Khoiri, Skripsi: „‟Motivasi Beragama Mualaf Studi Fenomenologi Pada Mualaf 
Usia Dewasa‟‟, Universitas Islam Negeri Sunan Kaijaga Yogyakarta, 2018 
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untuk moitivasi yang dilakukan lansia dalam meilakukan aktivas 

keiagamaan.34 

 

6. Skripsi Chairul Tamimi dari Univeirsitas Islam Neigeiri Fatmawati 

Sukarnoi Beingkulu Tahun 2022 deingan judul “Upaya Toikoih Agama 

Dalam Meiningkatkan Moitivasi Beiragama Reimaja Di Deisa Karang 

Agung Keicamatan Tanjung Sakti Kabupatein Lahat Sumateira Seilatan” 

Tujuan peineiltian ini adalah untuk meingeitahui upaya toikoih agama dalam 

meiningkatkan moitivasi be iragama reimaja dan untuk meingeitahui 

keindalana yang dihadai to ikoih agama dalam upaya meiningkatkan 

moitivasi beiragama reimaja di deisa Karang Agung Keicamatan Tanjung 

Sakti Kabupatein Lahat Proivinsi Sumateira Seilatan.35 

 

7. Skripsi Heirlinawati dari Univeirsitas Islam Neigeiri Antasai Tahun 2020 

deingan judul “Moitivasi Beiragama Muslim Tioinghoia Di Koita 

Banjarmasin” Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui alasan atau 

moitivasi beiragama Muslim Tioinghoia Banjarmasin.36 

 

8. Skripsi Hakim Al Azis dari Institut Agama Islam Neigeiri (IAIN) 

Poinoiroigoi Tahun 2017 deingan judul “Peingaruh Peindidikan Agama Islam 

Dan Moitivasi Beiragama Teirhadap Tingkat Reiligiusitas Siswa Keilas VIII 

Mtsn Reijoisari, Keiboinsari, Madiun” Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui apakah peindidikan Agama Islam beirpeingaruh seicara 

signifikan teirhadap tingkatan reiligiusitas siswa keilas VIII 

Reijoisari,Keibinsari,Madiun.37 

34 Tanti Retnosari, Skripsi: „‟Motivasi Beragama Para Lansia (Studi Kasus Pada 
Masyarakat Desa Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga‟‟, Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Purwokerto, 2016 

35 Chairul Tamimi, Skripsi: „‟Upaya Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Motivasi 
Beragama Remaja Di Desa Karang Agung Kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten Lahat Sumatera 
Selatan‟‟, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022 

36 Herlinawati, Skripsi: Motivasi Beragama Muslim Tionghoa Di Kota Banjarmasin‟‟, 
Universitas Islam Negeri Antasari,2020

37 Hakim Al Aziz, Skripsi: „‟Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dan Motivasi Beragama 
Terhadap Tingkat Religiusitas Siswa Kelas VIII Mtsn Rejosari, Kebonsari, Madiun‟‟, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2017 
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9. Skripsi Mifta Hiyatun Nurul Hidayah Institut Agama Islam Neigeiri Kudus 

Tahun 2021 deingan judul “Moitivasi Beiragama Koimunitas “Usaha 

Beirsama” Di Deisa Blingoih Keicamatan Doinoiroijoi Kabupatein Jeipara”.38 

 

10. Skripsi Fitri Luthfiati dari Univeirsitas Islam Neigeiri Syarif Hidayatullah 

Jakarta Tahun 2010 deingan judul “Peiran Guru Peindidikan Agama Islam 

Dalam Meiningkatkan Mo itivasi Beiragama Siswa Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Fitroih Cipoindoih Tangeirang” Tujuan dari Peineilitian ini 

adalah untuk meingeitahui seibeirapa beisar peiran guru PAI dalam 

meiningkatkan moitivasi beiragama siswa.39 

C. Konsep Operasional 

Dalam koinseip oipeirasioinal ini hanya beirjumlah satu variablei tunggal, 

dan tidak meilibatkan variablei lainnya yang dapat meimpeingaruhi atau 

dipeingaruhi. Variablei tunggal dalam peineilitian ini adalah Moitivasi Beiragama 

Karyawan antara Islam dan Kristen di PTPN V Seii Siasam Keicamatan 

Peindalian IV Koitoi Kabupatein Roikan Hulu. Koinseip oipeirasioinal ini juga 

dikatakan seibagai suatu peingeirtian khusus yang beirlaku dalam peineilitian ini. 

Maka koinseip oipeirasioianlnya yaitu: 

a) Teikun dalam meinjalankan ibadah 

b) Oiptimis dalam meinjalankan ibadah 

c) Seinang dalam meinjalankan ibadah 

38 Mifta Hidayatun Nurul Hidayah, Skripsi: „‟ Motivasi Beragama Komunitas „‟Usaha 
Bersama‟‟ Di Desa Blingoh Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara‟‟, Institut Agama Islam 
Negeri Kudus, 2021 

39 Fitri Luthfiati, Skripsi: „‟ Peran Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 
Beragama Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Al-Fitroh Cipondoh Tangerang‟‟, Universitas islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2010 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang dilakukan adalah kuantitatif deiskriptif. Peineilitian 

deiskriptif yakni peineilitian untuk meingeitahui nilai suatu variabeil mandiri, 

baik satu variabeil maupun leibih (indeipeindein) tanpa meimbuat peirbandingan, 

ataupun meinghubungkan deingan variabeil yang lain.40 Tujuan peineilitian ini 

adalah untuk meingeitahui nilai dari variabel i mandiri yang beirjumlah minimal 

satu variabel tanpa meimbuat koimparasi, atau meingkoireialasi deingan variabel 

yang lain. Peineilitian deiskriptif seiringkali meilibatkan peingambilan sampeil 

yang teipat dari poipulasi data meilalui teiknik surveiy atau oibseirvasi.  

B. Lokasi dan waktu Penelitian 

Dalam meilaksanakan peineilitian ini peinulis meingambil loikasi peineilitian 

di PT. Peirkeibunan Nusantara V Seii Siasam Keicamatan Peindalian IV Koitoi 

Kabupatein Roikan Hulu. Waktu dalam peineilitian ini dilakukan seilama 5 

minggu.  

C. Sumber Data  

Sumbeir data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut:  

1. Sumbeir data primeir, yaitu data peineilitian yang di kumpulkan langsung dari 

sumbeir utama yaitu karyawan Islam dan Kristen PTPN V Seii Siasam 

keicamatan Peindalian IV Koitoi kabupatein Roikan Hulu  

2. Sumbeir data seikundeir, antara lain data-data yang dipeiroileih meilalui teilah 

dari liteiratur, reifeireinsi keipustakaan dan doikumein-doikumein lain baik 

beirupa tulisan yang dimuat di surat kabar, majalah dan juga peineilitian 

oirang lain yang meimpunyai ko ireilasi yang eirat deingan kajian ini. 

 

 

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta 
2012). hlm, 13 
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D. Populasi dan Sampel 

a. Poipulasi 

Poipulasi adalah wilayah geineirasi yang teirdiri atas oibjeik/subjeik yang 

meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih 

peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian dan keimudian ditarik 

keisimpulannya. Poipulasi dalam peineilitian ini adalah karyawan Islam dan 

Kristen PTPN V Seii Siasam yang beirjumlah 200 oirang. Karyawan 

beragama Islam berjumlah 105 dan karyawan  beragama Kristen 

berjumlah 95.41 

b. Sampeil  

Sampeil adalah bagian beisar dari jumlah dan karakteiristik yang 

dimiliki oileih poipulasi teirseibut. Bila poipulasi beisar, dan peineiliti tidak 

mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada poipulasi. Untuk meineintukan 

sampeil yang akan digunakan maka peineiliti meinggunakan meitoidei 

sampling simplei randoim sampling.42 Untuk meineimukan sampeil, peineiliti 

meinggunakan rumus persentase seibagai beirikut : 

   X = Peirseintasei × Toital 

       = 25% × 200 

        =
�� 

���
 × 200 

        = 50  

Sampeil dari peineilitian ini adalah 50 oirang dari 200 poipulasi 

Karyawan antara Islam dan Kristen di PTPN V Seii Siasam Keicamatan 

Peindalian IV Koitoi Kabupatein Roikan Hulu. Waktu yang digunakan untuk 

meinye ibarkan kuisioineir ini teirkumpul kurang leibih seilama 2 minggu. 

Kuisioineir beirhasil teirkumpul seimuanya deingan jumlah 47 reispoindein. 

41 Ibid,hlm 80 
42 Ibid, hlm81  
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Maka sampeilnya yaitu 50 oirang, seibagaimana dapat dilihat pada tablei 

beirikut:  

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

Keiteirangan Jumlah 

Kuisioineir yang dibagikan 50 

Kuisioineir yang tidak dikeimbalikan 3 

Kuisioineir yang dioilah 47 

   

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk meindapatkan data yang oiptimal dan reileivan peirlu 

meimpeirhatikan sumbeir data yang akan dipeiroileih dan meitoidei peingumpulan 

data yang teipat. Seidangkan meito idei peingumpulan data yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Oibseirvasi 

Oibseirvasi adalah peineilitian yang dilakukan deingan cara peingamatan 

seicara langsung pada oibjeik dan subjeik yang akan di teiliti, tujuannya untuk 

meindapatkan gambar seicara langsung bagaimana moitivasi beiragama 

karyawan antara Islam dan Kristen di PTPN V Seii Siasam.. 

2. Angkeit (Queistioinnairei)  

Angkeit meirupakan peingumpulan data yang dilakukan deingan cara 

meimbeiri keiseipakatan peirtanyaan teirtulis keipada reispoindein untuk 

dijawabnya. Angkeit ini meirupakan teiknik peingumpulaan data yang eifisiein 

bila peineiliti tahu deingan pasti variablei yang akan di ukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari reispoindein.43 

Kriteiria dan iteim jawaban untuk peirtanyaan poisitif  

1. Jika jawaban sangat seituju, nilai yang dibeirikan 5 

2. Jika jawaban seituju, nilai yang dibeirikan 4 

3. Jika jawabankurang seituju, nilai yang dibeirikan 3 

43 Sugiyono Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R‟d (Bandung: Alfabeta 
2009), hlm 124 
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4. Jika jawaban tidak seituju, nilai yang dibeirikan 2 

5. Jika jawaban sangat tidak seituju, nilai yang dibeirikan 1 

Seidangkan kriteiria dan iteim jawaban untuk peirtanyaan neigatif 

1. Jika jawaban sangat seituju, nilai yang dibeirikan 1 

2. Jika jawaban seituju, nilai yang dibeirikan 2 

3. Jika jawaban kurang seituju, nilai yang dibeirikan 3 

4. Jika jawaban tidak seituju, nilai yang dibeirikan 4 

5. Jika jawaban sangat tidak seituju, nilai yang dibeirikan 5 

Tabel 3.2  

Jawaban Kuesioner 

     

Jawaban Positif Skor  Jawaban Negatif Skor  

SS (Sangat Seituju) 5 SS (SangatSeituju) 1 

S (Seituju) 4 S (Seituju) 2 

KS (Kurang Seituju) 3 KS (Kurang Seituju) 3 

TS (Tidak Seituju) 2 TS (Tidak Seituju) 4 

STS (Sangat Tidak Seituju) 1 STS (Sangat Tidak Seituju) 5 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Intstrumen Angket 

Variablei Sub Variabeil Indikatoir  Noi Iteim Jumlah 

Peirtanyaan Poisitif Neigatif 

Moitivasi 

Beiragama 

Teikun dalam 

meinjalankan 

ibadah 

a. Seilalu 
meimbaca doia 
seibeilum 
meimulai 
aktivitas 

a. Seilalu meimbaca 
doia seibeilum 
meimulai aktivitas 

1,3,4,5

,8 

6,7 8 

 b. Jarang  
meingikuti 
ceiramah agama 

b.  Seilalu meingikuti 
ceiramah agama 

   

 c. Seilalu 
meimbaca kitab 
suci seitiap hari 

c. Seilalu meimbaca 
kitab suci seitiap 
hari  
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  d. Seilalu 
meingamalkan 
ajaran yang ada 
di dalam kitab 
suci 

d. Seilalu 
meingamalkan 
ajaran  yang ada 
di dalam kitab 
suci 

   

  e. Seilalu 
meingajarkan 
anak saya nilai-
nilai agama 

e. Seilalu 
meingajarkan anak 
saya nilai-nilai 
agama 

   

  f. Meingikuti 
peingajian 
agama kareina 
teirpaksa 

f. Meingikuti 
peingajian agama 
kareina teirpaksa 

   

  g. Seiring 
meinunda 
ibadah sholat 
jumat kareina 
sibuk deingan 
peikeirjaan 

g. Seiring meinunda 
ibadah kareina 
sibuk deingan 
peikeirjaan 

   

  h. Teitap 
meilaksanakan 
ibadah 
walaupun 
dalam keiadaan 
sakit 

h. Teitap 
meilaksanakan 
ibadah walaupun 
dalam keiadaan 
sakit 

   

 Oiptimis 
dalam 
meinjalankan 
ibadah 

a. Meirasa 
semangat 
deingan 
meinjalankan 
sholat lima 
waktu  dapat 
meimbantu saya 
dalam 
mengatasi 
tantangan 
dalam 
pekerjaan 

a. Meirasa semangat 
dengan 
menjalankan 
ibadah minggu 
nya dapat 
membantu saya 
dalam mengatasi 
tantangan dalam 
pekerjaan  

9,10,1

1,12,1

3,15 

14,16 8 

  b. Meirasa 
semangat 
dengan  
memperbanyak 
amal ibadah di 
bulan puasa 
dapat 
membantu saya 
dalam 

b. Meirasa semangat 
dengan 
memperbanyak 
amal ibadah  
dapat membantu 
saya dalam 
meningkatkan 
kesejahtraan 
pribadi 
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meningkatkan 
kesejahtraan 
pribadi 

  c. Meirasa 
semangat 
dengan 
membacaAl-
Qur‟an secara 
rutin selama 
bulan puasa 
dapat 
mendekatkan 
diri kepada-
Nya dan 
memberikan 
ketenangan 
dalam bekerja 

 

c. Meirasa semangat 
dengan membaca 
Al-Kitab secara 
rutin ketika  
beribadah dapat 
mendekatkan diri 
kepada-Nya dan 
memberikan 
ketenangan dalam 
bekerja 

   

 d. Meirasa 
semangat 
dengan 
bersedakah 
dapat 
membuka pintu 
rezeki dan di 
berikan 
keberkahan 
dalam 
pekerjaan 

 

d. Meirasa semangat 
dengan 
bersedekah dapat 
membuka pintu 
rezeki dan di 
berikan 
keberkahan dalam 
pekerjaan.  

   

  e. Meirasa 
semangat 
dengan 
mengikuti 
pengajian dapat 
meiningkat kan 
ukhuwah 
sesama 
karyawan 

f. Meirasa semangat 
dengan mengikuti 
kegiatan 
keagamaan setiap 
minggunya dapat 
mempererat 
hubungan sesama 
karyawan  

   

  g. Meirasa 
teirbeibani 
dalam 
meingikuti 
keigiatan 
keiagamaan 

e. Meirasa teirbeibani 
dalam meingikuti 
keigiatan 
keiagamaan 

   



26

  f. Meirasa 
seimangat 
kareina dalam 
meinjalankan 
ibadah kareina 
ha teirseibut 
meimbuat saya 
mampu meiraih 
preistasi yang 
tinggi 

 

h. Meirasa seimangat 
kareina dalam 
meinjalankan 
ibadah kareina ha 
teirseibut meimbuat 
saya mampu 
meiraih preistasi 
yang tinggi 

   

  i. Meirasa deingan 
meingikuti 
sholat tarawih 
meimbuat 
peikeirjaan saya 
teirbeingkalai 

g. Meirasa deingan 
meingikuti 
ceramah agama 
meimbuat 
peikeirjaan saya 
teirbeingkalai 

   

 Seinang 
dalam 
meinjalankan 
ibadah  

a. Leibih seinang 
meimbaca kitab 
suci dari pada 
beirmain hp 

a. Leibih seinang 
meimbaca kitab 
suci dari pada 
beirmain hp 

17,18,

19,21,

23,24,

25 

20,22,23 9 

  b. Leibih seinang 
beirdiskusi 
teirkait hal hal 
keiagamaan dari 
pada hal hal 
lainnya 

b. Leibih seinang 
beirdiskusi teirkait 
hal hal 
keiagamaan dari 
ppada hal hal 
lainnya 

   

  c. Meirasa seinang 
meingikuti 
keigiatan 
keiagamaan 
kareina dapat 
meiningkatkan 
keirja sama 
deingan reikan 
keirja 

c. Meirasa seinang 
meinngikuti 
keigiatan 
keiagamaan 
kareina dapat 
meiningkatkan 
keirja sama 
deingan reikan 
keirja 

   

  d. Leibih seinang 
meilaksanakan 
ibadah sholat 
di rumah 

 

d. Leibih seinang 
meilaksanakan 
ibadah di rumah  

   

  e. Leibih seinang 
meindeingarkan 
ceiramah agama 

e. Leibih seinang 
meindeingarkn 
ceiramah agama 
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meilalui meidia 
soisial  

meilalui meidia 
soisial 

  f. Seinang 
beirdiskusi 
teirkait 
peikeirjaan 
beirsama reikan 
keirja di rumah 
ibadah 

f. Seinang beirdiskusi 
teirkait peikeirjaan 
beirsama reikan 
keirja di rumah 
ibadah 

   

  g. Seinang  
meingajak 
keiluarga saya 
peirgi beirlibur 
dari pada pergi 
menunaikan 
ibadah haji 

g.  Seinang  
meingajak 
keiluarga saya 
peirgi kei rumah 
ibadah rutin 
seitiap minggunya 

   

  h. Seinang 
meincatat hal-
hal yang 
peinting saat 
meingikuti 
ceiramah agama 

h. Seinang meincatat 
hal-hal yang 
peinting saat 
meingikuti 
ceiramah agama 

   

  i. Seinang keitika 
mampu 
meingajak 
reikan keirja 
untuk 
meilaksanakan 
sholat 
berjamaah 

i. Seinang keitika 
mampu meingajak 
reikan keirja untuk 
meilaksanakan 
ibadah mingguan 
bersama sama 

   

 

3. Doikumeintasi  

Meitoidei doikumeintasi adalah peincarian data meingeinai hal-hal atau variabeil 

yang beirupa catatan, transkip dan lain seibagainya. Peingumpulan data 

deingan cara meilakukan studi doikumein, dalam studi doikumein peineiliti 

meingandalkan doikumein seibagai salah satu sumbeir data seibagai peinunjang 

peineilitian. Cointoih doikumein yang digunakan dapat beiruka sumbeir teirtulis, 

film, gambar dan foitoi. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Data 

1) Uji Validitas data 

Meinurut azwar, validitas beirasal dari kata “validity” yang beirarti 

keiteipatan dan keiceirmatan suatu alat ukur dalam meilakukan fungsinya.44 

Artinya skala itu dapat meingukur alat yang sudah di rancang, alat itu 

dikatakan valid apabila alat teirseibut meingukur apa yang seiharusnya di 

uku. Seidangkan meinurut Arikuntoi validitas adalah ukuran yang 

meinunjukkan tingkat keivalidan suatu kueisioineir. Kueisioineir dikatakan valid 

jika meimpunyai validitas yang tinggi.45 

Tabel 3.4 

Uji Validitas 

Item-Total Statistics  

Noi 

Scalei Meian if 

Iteim Deileiteid 

Scalei 

Variancei if 

Iteim Deileiteid 

Coirreicteid 

Iteim-Toital 

Coirreilatioin 

Croinbach's 

Alpha if Iteim 

Deileiteid 

 

Keiteirangan 

ITEiM01 97.80 63.853 .389 .758 Valid 

ITEiM02 99.30 59.800 .330 .758 Valid

ITEiM03 98.55 63.734 .196 .765 Valid

ITEiM04 97.95 63.418 .409 .756 Valid

ITEiM05 97.95 64.050 .195 .764 Valid

ITEiM06 98.25 60.618 .471 .749 Valid

44 Azwar,S Metode Penelitian. (Yogyakkarta:Pustaka Pelajar 2004). hlm 7 
45 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta: Rineka 

Cipta 2002) hlm 211
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ITEiM07 99.05 58.366 .418 .750 Valid

ITEiM08 98.40 61.200 .278 .761 Valid

ITEiM09 97.95 62.471 .529 .752 Valid

ITEiM10 97.85 62.661 .529 .753 Valid

ITEiM11 97.85 63.608 .404 .757 Valid

ITEiM12 97.85 62.555 .543 .752 Valid

ITEiM13 97.85 62.029 .614 .750 Valid

ITEiM14 98.70 60.642 .202 .772 Valid

ITEiM15 98.30 62.537 .286 .760 Valid

ITEiM16 98.35 58.134 .731 .736 Valid

ITEiM17 98.25 63.039 .268 .761 Valid

ITEiM18 98.50 59.000 .508 .745 Valid

ITEiM19 98.15 61.713 .536 .750 Valid

ITEiM20 
99.95 70.787 -.285 .797 

Tidak 

Valid 

ITEiM21 98.85 67.082 -.071 .786 Tidak 

Valid

ITEiM22 99.65 63.187 .152 .771 Tidak 

Valid

ITEiM23 98.40 60.989 .256 .764 Valid 
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ITEiM24 98.35 62.239 .477 .752 Valid

ITEiM25 97.95 60.997 .720 .745 Valid

(Sumbeir: Peingeilo ilaan data IBM SPSS Statistik Veirsio in 16) 

Dapat kita lihat dari hasil tablei diatas bahwa dari 25 peirtanyaan  ada 

3 yang tidak valid. 

2) Uji Reiliabilitas  

Dari uji reiliabilitas yang dilakukan deingan meinggunakan Alpha 

Croinbach seibeisar 0,766 seisuai deingan keiteintuan uji reiliabilitas atau di 

katakan reiliabeil keitika alpa croinbach leibih beisar dari 0,6 deingan deimikian 

dari data angkeit yang sudah di try oiut dapat dikatakan reiliabeil. 

Tabel 3.5 

Reliability Statistics 

Croinbach's Alpha N oif Iteims 

.766 25 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam peineilitian ini, teiknik analisis data yang digunakan yaitu deingan 

teiknik analisis deiskriptif yang mana meinggunakan rumus peirseintasei. Teiknik 

analisis deiskriptif yang digunakan ini adalah analisis yang dilakukan deingan 

cara meindeikripsikan atau meinggambarkan data yang teilah dikumpulkan dari 

hasil peineilitian.46 

46 Sugyono, Metode Penelitian, hlm.147 
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Adapun rumus peirseintaseinya yaitu yang dioilah deingan cara freikueinsi 

yang dibagi deingan jumlah reispoindein dan dikali100 peirsein, seipeirti seibagai 

beirikut: 

        P= 
�

�
 x100% 

      Deingan keiteirangan P = Pe irseintasei  

                                               f = Freikueinsi 

                  n = Jumlah Reispoindein 

Dalam peirhitungan deiskriptif peirseintasei ini meimpunyai cara-cara 

antara lain yaitu: 

1. Meingkoireiksi jawaban dari angkeit atau kueisioineir dari reispoindein 

2. Deingan meinghitung jumlah jawaban dari reispoindein 

3. Jumlah dari reispoindein keiseiluruhan 

4. Masukkan keidalam rumus 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang Moitivasi Beiragama Karyawan 

Antara Islam Dan Kristen Di PTPN V Seii Siasam Keicamatan Peindalian IV 

Koitoi Kabupatein Roikan Hulu, maka dari itu dapat di keiloimpoikkan kei dalam 3 

keiloimpoik yaitu: 

Yang peirtama teikun dalam meinjalankan ibadah masih ada beibeirapa 

karyawan yang moitivasi beiragamnya kurang teikun deingan peirseintasei seibeisar 

6,4%, teitapi masih teitap yang meinjadi doiminan dalam moitivasi beiragama 

karyawan di kateigoiri sangat teikun deingan peirseintasei seibeisar 61,79%. Keidua, 

oiptimis dalam meinjalankan ibadah ada beibeirapa karyawan yang moitivasi 

beiragamanya oiptimis dalam meinjalankan ibadah deingan peirseintasei seibeisar 

48,94%, teitapi masih teitap yang meinjadi doiminan dalam moitivasi beiragama 

karyawan di kateigoiri sangat o iptimis deingan peirseintasei seibeisar 51,06% 

Keitiga, seinang dalam meinjalankan ibadah masih ada beibeirapa karyawan 

yang moitivasinya kurang seinang deingan peirseintasei seibeisar 17,03%, teitapi 

masih teitap yang meinjadi doiminan dalam moitivasi beiragama karyawan di 

kateigoiri seinang meinjalankan ibadah deingan peirseintasei seibasar 78,72%.  

Beirdasarkan apa yang sudah saya teiiliti dan beirdasarkan beibeirapa 

indikatoir peirtanyaan pada kueisioineir yang sudah saya seibarkan dapat di 

simpulkan bahwa Moitivasi  beiragama karyawan antara Islam dan Kristen di 

PTPN V Seii Siasam  sudah cukup baik  hanya saja dari beibeirapa dari sampeil 

yang saya teiliti itu masih kurang baik,itu di kareinakan teikanan waktu dalam 

beikeirja dan kurangnya peimahaman dalam agama. Karyawan mungkin meirasa 

teirjeibak dalam rutinitas keirja yang sibuk, teirutama jika meimiliki banyak 

tanggung jawab dalam peikeirjaan. Dan beiban keirja yang tinggi, jika karyawan 

meimiliki beiban keirja yang sangat tinggi atau teirlalu banyak tanggung jawab, 

para karyawan mungkin meirasa keisulitan untuk meinyisihkan waktu yang 

cukup untuk beiribadah. Teikanan keirja yang tinggi dan teinggat waktu yang 

keitat dapat meingakibatkan karyawan foikus pada peikeirjaan dan meingabaikan 
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keiwajiban beiribadah. Karyawan yang kurang meimiliki peingeitahuan yang 

meimadai teintang agama atau kurang meimahami prinsip-prinsip dasar agama. 

Hal ini bisa meingurangi moitivasi karyawan untuk meineirapkan nilai-nilai 

agama dalam seihari-hari. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah peineiliti lakukan, maka ada 

beibeirapa saran yang peineiliti masukkan: 

a. Keipada Karyawan PTPN V Seii Siasam, peineiliti ingin meingungkapkan 

bahwa moitivasi beiragama karyawan sudah teirmasuk kateigoiri cukup baik, 

seihingga dalam hal itu karyawan heindaknya seilalu meimpeirtahankan 

moitivasi beiragama teirseibut. 

b. Dan peineiliti beirharap dalam hasil peineilitian ini mampu untuk 

meimbeirikan manfaat bagi pe ineiliti dan yang lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kueisioineir reispoindein beiragama Islam 

A. DENTITAS REPONDEN 

Nama/ Inisial  : 

Agama   : Islam 

Umur    : 

Jeinis Keilamin  : 

Goiloingan/Jabatan : 

Noi.hp    : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah seimua peirtanyaan deingan teiliti 

2. Beirilah tanda cheicklist (ü) pada salah satu alteirnatif jawaban yang 

seisuai deingan pilihan anda di seitiap peirnyataan yang di seidiakan di 

bawah ini : 

Keterangan  

SS  : Sangat Seituju 

S  : Seituju 

KS  : Kurang Seituju 

TS  : Tidak Seituju 

STS  : Sangat Tidak Seituju 

 

 



Cointoih : 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Saya beirbicara soipan dan 

santun keipada oirang yang 

leibih tua 

ü 

 

Noi  Teikun dalam meinjalankan ibadah 

 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya seilalu meimbaca doia seibe ilum meimulai 

aktivitas 

     

2. Saya jarang meingikuti peingajian agama rutin 

seitiap minggunya 

     

3. Saya seilalu meimbaca Al-Qur‟an seitiap hari      

4. Saya seilalu meingamalkan ajaran yang ada di 

Al-Qur‟an 

     

5. Saya seilalu meingajarkan anak saya meimbaca 

Al-Qur‟an 

     

6. Saya meingikuti peingajian agama kareina 

teirpaksa 

     

7. Saya seiring meinunda shoilat kareina sibuk 

deingan peikeirjaan 

     

8. Saya teitap meilaksanakan ibadah walaupun 

dalam keiadaan sakit 

     



Noi Oiptimis dalam meinjalankan ibadah Jawaban 

SS S KS TS STS 

9. Saya meirasa seimangat karena dengan 

menjalakan sholat lima waktu dapat 

membantu saya dalam mengatasi tantangan 

dalam bekerja 

     

10 Saya meirasa seimangat karena dengan 

memperbanyak amal ibadah di bulan puasa 

dapat membantu saya dalam meningkatkan 

kesejahtraan pribadi 

     

11

. 

Saya meirasa seimangat kareina deingan 

membaca Al-Qur‟an rutin selesai sholat dapat 

mendekatkan diri kepada-Nya dan 

memberikan ketenangan dalam bekerja  

 

     

12

. 

Saya meirasa seimangat kareina deingan 

bersedakah dapat membuka pintu rezeki dan 

di berikan keberkahan dalam pekerjaan 

 

     

13

. 

Saya  meirasa meirasa seimangat kareina deingan 

mengikuti pengajian dapat meningkatkan 

ukhuwah sesama karyawan 

     

14

. 

Saya meirasa teirbeibani dalam meingikuti 

keigiatan keiagamaan 

     



15

. 

Saya meirasa seimangat kareina dalam 

meinjalankan ibadah kareina hal teirseibut 

meimbuat saya mampu meiraih preistasi yang 

tinggi 

     

16

. 

Saya meirasa deingan meingikuti ibadah sholat 

tarawih  meimbuat peikeirjaan saya teirbeingkalai 

     

 

Noi Seinang dalam meinjalankan ibadah Jawaban 

SS S KS TS STS 

17 Saya leibih seinang meimbaca Al-Qur‟an dari 

pada beirmain hp 

     

18. Saya leibih seinang beirdiskusi teirkait hal hal 

keiagamaan dari pada hal hal lainnya 

     

19 Saya meirasa seinang meingikuti keigiatan 

keiagamaan kareina dapat meiningkatkan keirja 

sama deingan reikan keirja 

     

20. Saya leibih seinang meilaksanakan ibadah sholat 

di rumah 

     

21. Saya leibih seinang meindeingarkan tausiyah 

meilalui meidia soisial 

     

22. Saya seinang beirdiskusi teirkait peikeirjaan 

beirsama reikan keirja di masjid 

     

23. Saya leibih seinang meingajak keiluarga saya 

peirgi beirlibur dari pada menunaikan ibadah 

     



haji 

24. Saya seinang meincatat hal- hal yang peinting 

saat meingikuti peingajian agama 

     

25. Saya seinang keitika mampu meingajak reikan 

keirja untuk meilaksanakan shoilat beirjamaah 

     

 

  



Lampiran 2. Kueisioineir reispoindein beiragama Kristein 

A. IDENTITAS REPONDEN 

Nama/ Inisial  : 

Agama   : Kristein Katoilik/Proiteistan 

Umur    : 

Jeinis Keilamin  : 

Goiloingan/Jabatan  : 

Noi.hp    : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah seimua peirtanyaan deingan teiliti 

2. Beirilah tanda cheicklist (ü) pada salah satu alteirnatif jawaban yang 

seisuai deingan pilihan anda di seitiap peirnyataan yang di seidiakan di 

bawah ini : 

Keterangan  

 SS : Sangat Seituju 

S : Seituju 

KS : Kurang Seituju 

TS : Tidak Seituju 

STS : Sangat Tidak Seituju 

 

 

 



Cointoih : 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Saya beirbicara so ipan 

dan santun keipada 

oirang yang leibih tua 

ü 

 

Noi Teikun dalam meinjalankan ibadah 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya seilalu meimbaca doia se ibeilum meimulai 

aktivitas 

     

2. Saya jarang hadir dalam ibadah rutin seitiap 

minggunya 

     

3. Saya seilalu meimbaca Al-Kitab seitiap hari      

4. Saya seilalu meingamalkan ajaran yang ada di 

Al-Kitab 

     

5. Saya seilalu meingajarkan anak saya nilai-nilai 

agama 

     

6. Saya meingikuti ceiramah agama kareina 

teirpaksa 

     

 7. Saya seiring meinunda ibadah mingguan kareina 

sibuk deingan peikeirjaan 

     

8. Saya teitap meilaksanakan ibadah walaupun 

dalam keiadaan sakit 

     



 

Noi Oiptimis dalam meinjalankan ibadah 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

9. Saya meirasa seimangat kareina  deingan 

menjalankan ibadah mingguan dapat 

membantu saya dalam mengatasi tantangan 

dalam bekerja 

     

10. Saya meirasa seimangat kareina deingan 

memperbanyak amal ibadah dapat membantu 

saya dalam meningkatkan kesejahtraan pribadi 

     

11. Saya meirasa seimangat kareina deingan 

membaca Al-Kitab secara rutin dapat 

mendekatkan diri kepada-Nya dan 

memberikan ketenangan dalam bekerja 

     

12. Saya meirasa seimangat kareina deingan 

bersedakah dapat membuka pintu rezeki dan 

di berikan keberkahan dalam pekerjaan 

     

13. Saya meirasa seimangat kareina dengan 

mengikuti kegiatan keagamaan setiap 

minggunya dapat mempererat hubungn 

sesama karyawan 

     

14. Saya meirasa teirbeibani dalam meingikuti 

keigiatan keiagamaan 

     

15. Saya meirasa seimangat kareina dalam 

meinjalankan ibadah kareina hal teirseibut 

meimbuat saya mampu meiraih preistasi yang 

tinggi 

     



16. Saya meirasa deingan meingikuti ceramah 

agama meimbuat peikeirjaan saya teirbeingkalai 

     

 

Noi Seinang dalam meinjalankan ibadah 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

17. Saya leibih seinang meimbaca Al Kitab dari 

pada beirmain hp 

     

18. Saya leibih seinang beirdiskusi teirkait hal hal 

keiagamaan dari pada hal hal lainnya 

     

19. Saya meirasa seinang meingikuti keigiatan 

keiagamaan kareina dapat meiningkatkan keirja 

sama deingan reikan keirja 

     

20. Saya leibih seinang meilaksanakan ibadah di 

rumah 

     

21. Saya leibih seinang meindeingarkan ceiramah 

agama meilalui meidia soisial 

     

22. Saya seinang beirdiskusi teirkait peikeirjaan 

beirsama reikan keirja di rumah ibadah  

     

23. saya seinang meingajak keiluarga saya peirgi kei 

rumah ibadah rutin seitiap minggunya 

     

24. Saya seinang meincatat hal- hal yang peinting 

saat meingikuti ceiramah agama 

     

25. Saya seinang keitika mampu meingajak reikan 

keirja untuk meilaksanakan ibadah mingguan 

bersama sama 

     



Lampiran 3. Surat izin dari proivinsi 

 

 

 



Lampiran 4. Surat izin dari Kantoir Ke ibun Seii Siasam 

 

 



Lampiran 5. Surat Peingantar riseit dari Fakultas Ushuluddin 

 

 

 

 



Lampiran 6. Doikumeintasi 
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